BAB IV
ANALISISHASIL PENELITIAN

Analisis hasil penelitian dalam hal ini berdasarkan hasil pengamatan
dan refleks kegiatan masing-masing siklus. Sebelum melaksanakan
pembelgjaran PAI dengan pemberian tugas portofolio, aktivitas siswa dalam
belgjar kurang. Hal tersebut tampak pada banyaknya siswa yang kurang
merespon penjelasan guru, motivasi untuk belgjar masih rendah. Banyak
siswa yang bersikap acuh tak acuh terhadap penjelasan guru.

Pada saat pembelgjaran PAl dengan memberikan tugas portofolio
ternyata aktivitas siswa dalam pembelgaran meningkat. Aktifitas siswa pada
pertemuan pertama masih belum nampak. Hal ini dapat dipahami, karena
metode pemberian tugas portofolio ini merupakan model pembelgjaran yang
baru, karena siswa sebelumnya mendapatkan materi pelgaran secara
verbalistik oleh guru. Sebagian siswa belum memahami proses pembelgjaran
dengan metode tersebut. pada pertemuan selanjutnya yaitu penemuan kedua
dan pada pertemuan ketiga, situasi pembelgaran menjadi berubah konsentrasi
belgjar siswa menjadi tinggi. Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya siswa
yang aktif bertanyajawab dalam diskusi.

Berdasarkan hasil pembelgjaran yang sudah dicapai pada siklus I,
siklus Il, dan siklus 11, maka diperoleh model pembelgaran PAI dengan
pemberian tugas portofolio sebagai berikut: (1) Pembelgaran PAI dengan
strategi pemberian tugas portofolio, dapat dilakukan variasi pembelgaran. (2)
pemberian tugas portofolio lebih efektif jika disusun dengan tujuan untuk
meningkatkan interaksi siswa. (3) pengerjaan tugas portofolio dilakukan
secara individu, sehingga guru dapat melakukan penilaian secara objektif.
Dengan demikian, nilai akhir yang dicapai siswa merupakan serangkaian nilai
pada kriteria penilaian.

Beberapa kelebihan dari penerapan metode pemberian tugas portofolio
ini dapat di jelaskan sebagai berikut: 1.guru dapat memfungsikan diri sebagai

fasilitator dan motivator yang baik dalam pembelgaran. 2. meningkatkan
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interaksi siswa dan lebih mengaktifkan siswa dalam pembelgjaran. 3. memberi
kesempatan siswa seluas-luasnya untuk mengembangkan ide dan penjelasan
mereka terhadap suatu masalah, dan 4. dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi yang digjarkan guru.

Sebelum menggunakan metode pemberian tugas portofolio dalam
pembelgjaran PAI rerata hasil belgar siswa hanya 6,50 setelah menerapkan
metode pemberian tugas portofolio dalam pembelgaran PAI, nilai hasil
belgjar siswa meningkat. Hal tersebut dibuktikan pada siklus I, rerata nilai
belgar siswa sebesar 6,70, siklus 1l sebesar 7,10 dan siklus |1l sebesar 7,70.
Terjadinya peningkatan rerata nilai ini, dapat dijelaskan karena sebelum
menerapkan metode pemberian tugas portofolio, guru lebih dominan
menggunakan metode klasikal yaitu ceramah atau tanya jawab sgja. Ternyata,
pembelgjaran yang monoton tersebut menyebabkan motivas belgjar menjadi
rendah dan keaktifan siswa dalam pembelgaran belum tampak. Setelah
menerapkan metode pemberian tugas portofolio dalam pembelgaran PAl,
keaktifan siswa tampak. Dengan melibatkan siswa secara langsung dalam
pembelgaran, misanya pada saat melakukan diskus  dalam
mempresentasikan materi, keberanian siswa tumbuh.

Secara umum, respon siswa terhadap pembelgjaran PAI dengan
metode pemberian tugas portofolio adalah positif. Respon positif tersebut
ditunjukkan oleh pernyataan-pernyataan siswa dalam pembelgaran PAI
dengan metode pemberian tugas portofolio merupakan model pembelgaran
sebagal varias dalam pembelgaran. Siswa mengharapkan agar metode ini
dapat diterapkan pada mata pelgaran yang lain, tidak hanya sebatas pada
pelgjaran PAI.

Respon guru dan observer terhadap pembelgjaran PAl menggunakan
metode pemberian tugas portofolio secara umum juga baik. Mereka
memberikan pernyataan bahwa pembelgjaran PAI dengan metode pemberian
tugas portofolio cukup efektif. Guru dapat memfungsikan dirinya sebagai
fasilitator dan motivator yang baik dalam pembel gjaran.
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Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa
dengan menerapkan metode pemberian tugas portofolio pada pembelgaran
PAI dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa. Secara khusus bahwa
penerapan metode pemberian tugas portofolio dalam pembelgjaran PAI telah
dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi PAl yang digarkan pada
kelas VIII G SMP N 30 Semarang tahun 2007/2008.



